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Penelitian ini berjudul Tradisi Becontok di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir, pokok dari penelitian adalah : [1] Sejarah tradisi mandi pengantin, [2] 

Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Becontok, [3] Makna simbol yang terkandung dalam 

Becontok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tradisi Becontok yang ada di Desa 

Tanjung Lalang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ada pendekatan historis dan 

antropologi. Untuk mengkaji permasalahan tersebut penelitian menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang bersumber dari data primer dan 

sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang berasal dari pemangku adat, pemangku 

agama, pemerintah setempat, masyarakat setempat yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

Sedangkan sumber data sekunder adalah data-data yang dikumpulkan dari berbagai literatur, 

seperti buku, jurnal, artikel yang berhubungan dengan tema yang dibahas. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi, interview, dan dokumentasi. Kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu, tradisi Becontok di Desa Tanjung Lalang merupakan tradisi adat yang sudah 

biasa dilakukan pada pasangan pengantin ketika ia sesudah melakukan akad nikah. Tradisi ini 

dilakukan secara turun menurun dari nenek moyang, tradisi dilaksanakan pada sore hari sekitar 

pukul 14.00 wib.  
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